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ABSTRAK

Eko Hadi Prasetyo (2011/1101154). Penggunaan Solfegio Pada
Ekstrakurikuler Drumband Di SMP N 8 Padang. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Seni Drama Tari dan Musik, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. Padang. 2015.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan solfegio
pada ekstrakurikuler drumband di SMP N 8 Padang. Kegiatan tersebut meliputi
latihan ritme dan melodi secara audio dan visual.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis. Objek Penelitian adalah
penggunaan solfegio pada ekstrakurikuler drumband di SMP N 8 Padang. Teknik
pengumpulan data adalah observasi, dokumentasi, dan studi pustaka.

Hasil dari penelitian ini, setelah melewati beberapa tahapan latihan, yang
meliputi latihan pendengaran ritme dan melodi (audio) dan latihan membaca ritme
dan melodi (visual) maka didapatkanlah kesimpulan sebagai berikut: 1) Pengetahuan
dan wawasan siswa dalam bidang musik bertambah, 2) kemampuan siswa dalam
membaca notasi ritme dan melodi meningkat, 3) keterampilan  siswa dalam
mempraktikkan notasi ritme dan melodi pada alat musik yang dikusai meningkat, 4)
keterampilan bermain bersama dalam menyajikan lagu-lagu semakin baik, 5) siswa
menjadi lebih semangat dan percaya diri dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
drumband.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang penting pada setiap diri individu

manusia untuk tumbuh dan berkembang. Dengan pendidikan manusia

mampu meningkatkan kualitas hidupnya menjadi pribadi yang baik,

cerdas, terampil dan berakhlak mulia.

Pemerintah memiliki kewajiban dan kewenangan dalam hal

mempersiapkan dan melengkapi segala kebutuhan yang ada di sekolah,

demi tercapainya tujuan Pendidikan Nasional. Menurut UU No. 20 Tahun

2003 Pasal 3, menyebutkan:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka  mencerdasakan kehidupan
bangsa,bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuahan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Sejalan dengan hal tersebut berkembangnya potensi peserta didik

merupakan salah satu hal yang ingin dicapai dalam tujuan Pendidikan

Nasional. Ekstrakurikuler merupakan salah satu wadah dalam

menyalurkan potensi yang dimiliki pada peserta didik. Kegiatan

ektrakurikuler adalah program kurikuler yang alokasi waktunya tidak

ditetapkan dalam kurikuler. Jelasnya bahwa kegiatan ekstrakurikuler

merupakan perangkat operasional (supplement dan complements)

kurikulum, yang perlu disusun dan dituangkan dalam rencana kerja
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tahunan/kalender pendidikan dalam satuan pendidikan. Kegiatan ini

sungguh sangat berharga bagi perkembangan pribadi anak, utamanya

dalam mengasah keterampilan yang dimiliki anak tersebut.

Sekolah dalam hal ini memberikan keleluasaan penuh kepada

peserta didik dalam hal memilih kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai

dengan potensi peserta didik itu sendiri. Salah satu kegiatan

ekstrakurikuler yang sedang populer sekarang adalah ekstrakurikuler

drumband. Drumband adalah bentuk permainan musik dan olahraga yang

terdiri dari beberapa orang personil untuk mengiringi langkah dalam

berbaris, atau dengan kata lain berbaris sambil bermain musik (Sudrajat

dalam http://alat-drum-band.blogspot.com/2013/06/pengertian-drum-

band.html di akses tanggal 7 Januari 2015, pukul 15.35 WIB).

Menurut KBBI, drumband adalah seperangkat musik gendering

yang dimainkan oleh serombongan pemain sambil berbaris, biasanya

dilengkapi dengan trumpet, suling dan lain sebagainya.

Pada ekstrakurikuler drumband tidak hanya kemampuan

psikomotoriknya saja yang dituntut, melainkan  kemampuan kognitif

(pengetahuan) dan afektif (sikap) turut berperan penting dalam

keberhasilan pelaksanaan ekstrakurikuler tersebut.

Dalam menunjang sebuah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler

yang bagus dan berprestasi dibutuhkanlah suatu metode yang mampu

menggali potensi yang dimiliki siswa pada ekstrakurikuler tersebut. Untuk
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dapat melaksanakannya secara baik dan benar membutuhkan metode yang

efektif, yaitu penggunaan solfegio.

Menurut Latifah Kodijat-Marzuki (2007: 96) bahwa solfegio

adalah latihan kemampuan pendengaran atau ketajaman pendengaran

musik, baik ketepatan ritmik maupun ketepatan nadanya. Dalam

perkembangan selanjutnya solfegio digunakan untuk mendengar dan

membaca ritme serta nada. Kemampuan mendengar not disebut dengan

istilah ear training dan kemampuan membaca nada atau ritme disebut

sight reading serta kemampuan bernyanyi yang disebut sight singing.

Dalam hal ini drumband merupakan salah satu bagian dari bidang

musik sangat membutuhkan kemampuan solfegio agar mempermudah

dalam proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Dengan

solfegio siswa menjadi lebih terampil dalam mendengarkan pola ritme dan

nada yang diajarkan oleh pelatih dalam pelaksanaan ekstrakurikuler

drumband.

Pembelajaran musik drumband yang umum dipakai oleh pelatih

adalah hanya dengan menggunakan metode imitasi. Pada metode imitasi

terdapat beberapa kekurangan, seperti ritme dan melodi menjadi tidak

sesuai dengan pulsa atau ketukan yang sebenarnya serta tempo yang tidak

teratur. Untuk mengatasi kesulitan tersebut dibutuhkan proses ear training

dan sight reading yang terdapat dalam solfegio.

SMP Negeri 8 Padang adalah salah satu sekolah yang mengadakan

kegiatan drumband. Drumband merupakan ekstrakurikuler yang baru di
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SMP Negeri 8 Padang. Pihak sekolah menganggap pentingnya diadakan

ekstrakurikuler drumband band ini, karena mampu menggali potensi yang

dimiliki oleh siswa-siswa SMP Negeri 8 Padang dalam bidang musik.

Pada proses pelaksanaan ekstrakurikuler drumband tersebut,

peneliti melihat kurang efektif dan optimalnya metode yang dipakai

pelatih dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler drumband tersebut.

Siswa hanya menirukan apa yang diajarkannya secara lisan dan praktik

tanpa memberikan pengetahuan atau landasan teori yang pasti dari pelatih.

Cara tersebut kurang efektif dan optimal, karena siswa hanya menirukan

apa yang dilihat tanpa mengerti apa yang telah dipraktikannya. Akibatnya

tempo permainan menjadi tidak teratur, pola ritme dan nada-nada pun

menjadi tidak tepat.

Hal ini membuat peneliti tertarik untuk memberikan rancangan

materi latihan pada ektrakurikuler drumband di SMP Negeri 8 Padang.

Peneliti mencoba menggunakan solfegio pada ekstrakurikuler drumband,

dengan cara memberikan latihan pendengaran ritme dan melodi (audio)

dan membaca ritme dan melodi (visual) berupa partitur lagu beserta cara

memainkan instrument drumband yang baik dan benar. Agar

ekstrakurikuler drumband ini kedepannya akan lebih maksimal dan

mampu mengembangkan potensi peserta didik secara optimal serta siswa

mampu memahami notasi dengan baik dan benar.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas penulis dapat

mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan ekstrakurikuler drumband di SMP Negeri 8 Padang tidak

terlaksana dengan baik.

2. Manfaat ekstrakurikuler drumband di SMP Negeri 8 Padang bagi siswa

dan sekolah.

3. Penggunaan Solfegio pada ekstrakurikuler drumband di SMP Negeri 8

Padang.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti

memfokuskan pada penggunaan solfegio pada ekstrakurikuler drumband

yang diselenggarakan di SMP Negeri 8 Padang.

D. Rumusan Masalah

Dengan mengacu pada batasan masalah di atas, maka rumusan

masalah pada penelitian ini, yaitu: Apakah dengan penggunaan solfegio

pada eksrakurikuler drumband di SMP Negeri 8 Padang, ekstrakurikuler

tersebut akan menjadi lebih baik ?.
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E. Tujuan Penelitian

Dalam setiap kegiatan yang yang dilakukan pastinya adanya tujuan

yang hendak dicapai, adapun tujuan dari  penelitian ini adalah

“Mendeskripsikan Penggunaan Solfegio pada Ekstrakurikuler Drumband

di SMP Negeri 8 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Siswa

a. Agar siswa dapat bermain drumband dengan baik dan benar

sesuai dengan teori.

b. Mampu mendengar titme dan nada dengan baik dalam proses

latihan drumband.

c. Mampu membaca dan memahami notasi balok pada sebuah lagu

baru dengan ritmik dan nada yang tepat.

2. Guru

a. Dapat menjadi salah satu pedoman untuk guru dalam

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler drumband di sekolah.

b. Memberikan sumbangsi dan masukan bagi pencinta drumband

agar lebih dapat dilestarikan terutama melalui pendidikan di

sekolah.

c. Untuk meningkatkan daya kreatifitas bagi guru dalam

menciptakan proses pembelajaran yang lebih menyenangkan
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dan inovatif sehingga menghasilkan siswa-siswi yang

berprestasi sesuai dengan yang diharapkan.
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BAB II
KERANGKA TEORETIS

A. Penelitian Relevan

Untuk melakukan penelitian yang berkait dengan kegiatan

ekstrakurikuler drumband, terlebih dahulu peneliti mencari literatur dari

penelitian-penelitian sebelumnya. Tujuan kegiatan ini dilakukan agar

menghindari adanya kesamaan-kesamaan data atau penduplikasian data

dari penelitian sebelumnya.  Adapun penelitian relevan yang ditemukan

peneliti dari beberapa sumber tertulis  adalah sebagai berikut:

1. Fitrawati, (2012). Judul skripsi Pelaksanaan Ekstrakurikuler Drum

Band SMA 3 Solok Selatan. Hasil dari penelitian ini, adalah

menjelaskan tahapan-tahapan pelaksanaan ekstrakurikuler drum band

yang dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi

kegiatan.

2. Revi Desmi, 2007. “Pelaksanaan Ekstrakurikuler Drum Band di

SMPN 1 Batu Sangkar”. Skripsi jurusan Pendidikan Sendratasik.

Hasil dari penelitian ini, adalah membahas tentang aktifitas

ekstrakurikuler drum band di SMPN 1 Batusangkar.

3. Sri Rahayu, 2002. “Pembentukan dan Teknik Pembelajaran Musik

Drum Band. Studi Kasus SMPN 5 Bukittinggi”. Skripsi jurusan

Pendidikan Sendratasik. Hasil penelitian ini, membahas tentang

pembentukan musik proses pembelajaran kegiatan musik drum band,

uji coba lagu dan event yang diikuti.
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Berdasarkan penelusuran penelitian terhadap karya-karya tulis

yang peneliti lakukan, bahwa skripsi ini tidak merupakan ulangan atau

duplikat dari proposal lain. Selain tempatnya berbeda, topik yang

dibicarakan juga berbeda.

B. Landasan Teori

1. Pengertian Musik

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 602) musik adalah

(1) ilmu atau seni tentang menyusun nada atau suara dalam urutan,

kombinasi, dan hubungan tenporal dalam rangka menghasilkan suara yang

mempunyai kesatuan dan kesinambugan, (2) nada atau suara yang disusun

sedemikian rupa sehingga mengandung irama, melodi, dan lagu serta

adanya unsur keharmonisan di antara ketiganya, terutama pada saat musik

itu diwujudkan dengan menggunakan alat-alat musik yang dapat

mengeluarkan bunyi.

Menurut Banoe (2003: 288) musik adalah cabang seni yang

membahas dan menetapkan berbagai suara ke dalam pola-pola yang dapat

dimengerti dan dipahami manusia. Musik dari kata muse, yaitu salah satu

dewa dalam mitologi Yunani kuno bagi cabang seni dan ilmu.

Menurut Jamalus (1988: 43) musik adalah bahasa manusia yang

dipunyai dan dirasakan setiap orang, dengan mengandalkan bunyi dan

suara yang bermakna, serta melibatkan variasi bunyi, dinamika, irama, dan

tempo untuk mengkomunikasikan makna-makna yang ada di dalam baik
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pada sesama manusia serta lingkungannya. Selanjutnya bahasa musik itu

sendiri dapat disampaikan melalui bentuk musik vokal, instrumental, dan

musik campuran antara vokal dan instrumental.

Musik adalah karya seni yang terbentuk dari gabungan unsur-unsur

yang terdiri dari irama, melodi, harmoni, bentuk atau struktur lagu dan

ekspresi. Dari keenam unsur yang paling penting adalah irama/ritme,

melodi dan harmoni.

Dari pendapat- pendapat yang ada di atas dapat disimpulkan bahwa

musik adalah sebuah ilmu dalam menyusun nada atau suara yang

melibatkan variasi bunyi, irama, dan harmoni yang diwujudkan melalui

alat musik menyampaikan makna-makna yang ada didalamnya kepada

manusia dan lingkungan.

2. Pengertian Solfegio

Solfegio adalah istilah yang mengacu pada menyanyikan tangga

nada, interval dan latihan-latihan melodi dengan sillaby zolmization, yaitu

menyanyikan nada musik dengan menggunakan suku kata menurut Stanly

(dalam Sumaryanto, 2005: 29). Dalam perkembangan selanjutnya solfegio

tidak hanya menyanyikan saja tetapi juga mendengar nada dan ritme.

Kemampuan mendengar not disebut dengan istilah ear training dan

kemampuan membaca nada disebut sight reading.

Ear training adalah latihan kemampuan pendengaran atau

ketajaman pendengaran musik, baik ketepatan ritmik maupun ketepatan
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nadanya. Florentinus (dalam Sumaryanto, 2005: 32) membagi lebih lanjut

kemampuan mendengar not (ear training) ke dalam tiga indikator

kemampuan, yaitu: (1) kemampuan mendengar ritme/irama, (2)

kemampuan mendengar melodi/rangkaian nada dan (3) kemampuan

mendengar akord/ keselarasan gabungan nada.

Sight Reading adalah membaca not tanpa tanpa persiapan (Last

dalam Sumaryanto, 2005: 32). Florentinus (dalam Sumaryanto, 2005: 32)

membagi lebih lanjut kemampuan membaca not (sight reading) ke dalam

tiga indikator kemampuan, yaitu: (1) kemampuan membaca ritme/irama,

(2) kemampuan membaca melodi/rangkaian nada, dan (3) kemampuan

membaca akord/ keselarasan gabungan nada.

Sight Singing adalah kemampuan menyanyi. Menurut Sumaryanto

(2001: 40-42) ada tiga indikator dalam kemampuan menyanyi (sight

singing), yaitu: (1) Kemampuan menyanyikan melodi atau rangkaian nada,

(2) Kemampuan menyanyikan interval nada, dan (3) Kemampuan

menyanyikan tangga nada.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa solfegio adalah

kemampuan menyanyikan, mendengarkan, membaca nada atau ritme,

memainkan tangga nada, interval dan latihan-latihan menyanyikan,

memainkan, membaca, dan mendengarkan nada ataupun ritme dalam

musik.

Berikut adalah komponen yang terdapat dalam pembelajaran

solfegio, antara lain:
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a. Irama

Irama adalah suatu urutan rangkaian gerak yang terbentuk dari suatu

kelompok bunyi dan diam dengan bermacam-macam lama waktu atau

pendeknya, membentuk pola irama bergerak menurut pulsa dalam ayunan

irama. Menurut Jamalus (dalam Lumbantoruan, 2013: 18) bahwa istilah

irama dalam Bahasa Indonesia  berasal dari kata rhytme (Belanda); rythm

(Inggris). Sejalan dengan itu menurut Soeharto (dalam Lumbantoruan,

2013: 18) bahwa ritme berkaitan dengan dengan panjang pendeknya bunyi

serta perbedaan aksen yang dilakukan. Beberapa aspek yang termasuk ke

dalam unsur irama antara lain:

1) Notasi (notation)

Notasi adalah simbol-simbol atau tanda yang dipakai dalam

musik yang dipandang dapat mereprestasikan secara visual bunyi

musik. Contoh bentuk dan nama-nama notasi adalah sebagai

berikut:

Tabel 1. Bentuk dan nama not

No Bentuk Not Nama atau Sebutan

1 Dua kali Not Penuh (double whole note)

2 Penuh (whole note)

3

atau

Perduaan (half note)
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4

atau

Perempatan (quarter note)

5

atau

Perdelapanan (eight note)

6

atau

Perenambelasan (sixteenth note)

7

atau

Pertigaduapuluaan (thirty second note)

Tabel 2. Bentuk dan nama tanda diam

No Bentuk Tanda Diam Nama atau Sebutan

1 Dua Kali Diam Penuh  (double whole

rest)

2 Penuh (whole rest)

3 Perduaan (half rest)

4 Perempatan (quarter rest)

5 Perdelapanan ( eight rest)

6 Perenambelasan (sixteen rest)

13

4

atau

Perempatan (quarter note)

5

atau

Perdelapanan (eight note)

6

atau

Perenambelasan (sixteenth note)

7

atau

Pertigaduapuluaan (thirty second note)

Tabel 2. Bentuk dan nama tanda diam

No Bentuk Tanda Diam Nama atau Sebutan

1 Dua Kali Diam Penuh  (double whole

rest)

2 Penuh (whole rest)

3 Perduaan (half rest)

4 Perempatan (quarter rest)

5 Perdelapanan ( eight rest)

6 Perenambelasan (sixteen rest)

13

4
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5
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6

atau
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7

atau

Pertigaduapuluaan (thirty second note)

Tabel 2. Bentuk dan nama tanda diam

No Bentuk Tanda Diam Nama atau Sebutan

1 Dua Kali Diam Penuh  (double whole

rest)

2 Penuh (whole rest)

3 Perduaan (half rest)

4 Perempatan (quarter rest)

5 Perdelapanan ( eight rest)

6 Perenambelasan (sixteen rest)
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7 Pertigapuluduaan (thirty second rest)

2) Birama

Birama atau meter adalah tanda yang menunjukkan ukuran

panjang-pendeknya atau banyak sedikitnya jumlah ketukan per unit

birama.

Meter atau birama berdasarkan jumlah ketukan dibagi

menjadi dua, yakni: birama tunggal /sederhana (simple time) dan

birama susunan/majemuk (compound Time).

Tabel 3. Birama

No Birama Tunggal (simple time) Birama Susun (coumpound

Time)

1 Perduaan : 2/8, 2/4, 2/2 Perduaan : 6/8,6/4, 6/2

2 Pertigaan : 3/8, 3/4, 3/2 Pertigaan : 9/8, 9/4, 9/2

3 Perempatan : 4/8, 4/4, 4/2 Perempatan : 12/8, 12/4,12/2

3) Tempo

Tempo adalah tanda yang menunjukkan kecepatan relatif

yang dipakai dalam komposisi yang dianggap mampu untuk

mengangkat “jiwa dan roh “ dari pada lagu tersebut. Menurut

Banoe (2003: 410) bahwa tempo adalah waktu; kecepatan dalam



15

ukuran langkah tertentu. Secara umum tempo musik, yaitu:

lambat, sedang, dan cepat.

4) Pola ritme / Irama

Pola irama adalah bentuk susunan tertentu panjang pendek

bunyi dan diam. Pola irama dapat terjadi atas pulsa dengan tiga

macam bentuk yaitu: rata, tidak rata, dan sinkop.

b. Melodi

Melodi adalah susunan rangkaian nada (bunyi dengan tekanan

tertentu) yang terdengar beraturan serta berirama dan mengungkapkan

suatu gagasan. Rangkaian atau perpaduan nada-nada tersebut

memperindah suasana dan memberikan kepuasan bagi siapa saja yang

menikmatinya. Unsur yang termasuk dalam melodi, yaitu: Nada, ritem

(rythm), dan bentuk.

1) Nada (pitch)

Menurut Banoe (2003: 292) nada adalah suara dengan

frekuensi tertentu  yang dilakukan  dengan lambang tertentu pula.

Nama-nama nada merupakan nama dari tujuh huruf awal alfabet,

yaitu: A B C D E F G.

Dalam ilmu musik, dikenal dua bentuk nada yaitu nada

mutlak dan nada sisipan. Nada mutlak adalah nada yang belum

mengalami perubahan pitch. Sedangkan nada sisipan adalah nada

yang sudah mengalami perubahan pitch atau sudah mendapatkan

tanda kromatik dari nada asalnya, contoh: cis, dis, es, bes dll .
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1) Tangga Nada

Tangga nada (scale, bahasa Itali) berarti anak tangga.

Tangga nada adalah susunan nada-nada secara alphabetis yang

disusun ke atas, dari nada terendah ke nada yang tinggi, maupun

kebawah, dari nada tertinggi ke nada terendah.

Ada dua jenis Tangga nada, yaitu: tangga nada diatonis dan

tangga nada kromatis. Pada tangga diatonis terdiri dari tangga nada

mayor dan tangga nada minor.

a) Tangga nada mayor

Tangga nada mayor adalah adalah susunan nada-nada yang

mempunyai jarak 1 kali langkah setengah pada nada ke 3-4, dan 7-

1(oktaf), dan jarak nada-nada yang lain adalah 1 kali langkah penuh

(whole-tone).

Tangga nada nada C Mayor

Nada mutlak      : C   D E F     G     A B      C

Notasi angka :    1   2     3    4     5      6     7       1

Pola jarak : 1 1 ½ 1 1     1 ½

b) Tangga nada minor

Tangga nada minor adalah susunan nadasusunan nada-nada

yang mempunyai jarak 1 kali langkah setengah pada jarak ke 2-3,

dan ke 5-6, dan jarak nada-nada yang lain adalah sati kali langkah

penuh (whole-tone).
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Tangga nada A minor

Nada mutlak :  A     B      C D    E   F G     A

Notasi Angka : 6      7       1      2     3   4    5 6

Pola jarak :      1      ½ 1 1 ½    1 1

2) Interval

Interval adalah “jarak” antara nada satu ke nada yang lain.

Dalam sebuah tangga nada ada 7 (tujuh) nada yang masing-masing

mempunyai nama dan kualitas interval, sebagai berikut:

3) Tanda Mula

Tanda mula (key signature), adalah tanda-tanda aksidental

(kres dan mol) yang terdapat pada setiap tangga nada. Berikut

contoh tanda mula:
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4) Tanda kromatik

Sebuah tanda kromatik berfungsi untuk menaikkan,

menurunkan atau mengembalikan nada.  Ada lima tanda kromatik,

yaitu:

a) tanda kres (sharp: ) berfungsi untuk menaikkan nada setengah

langkah.

b) tanda mol (flat: ) berfungsi untuk menurunkan nada setengah

langkah.

c) tanda kres ganda (doble sharp: ) berfungsi untuk menaikkan

nada dua kali setengah langkah.

d) tanda  moll ganda (doble flat: ) berfungsi untuk menurunkan

nada dua kali setengah langkah.

e) tanda natural atau tanda pugar ( ) mengembalikan nada yang

sudah dinaikkan atau  diturunkan ke nada semula.

f) Pemakain tanda kromatis pada sebuah melodi lagu

menghadirkan nada enharmonis. Nada enharmonis adalah nada

yang tingginya sama tetapi berbeda nama, contohnya: cis = des,

dis = es.
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3. Pengertian Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu program atau

rancangan kegiatan yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk wadah atau

tempat bagi siswa untuk dapat lebih mengembangkan bakat dan

kemampuan yang dimiliki siswa dalam bidang – bidang tertentu (Utami S.

C dalam http://eprints.uny.ac.id/9694/3/Bab%202%20-08108249116.pdf

diakses tanggal 7 Januari, pukul 16.15 WIB). Lalu Surat Keputusan Dirjen

Dikdasmen Nomor 226/C/Kep/O/1992, dijelaskan bahwa kegiatan

ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa dan pada waktu

libur sekolah yang dilakukan baik di sekolah ataupun di luar sekolah.

Berdasarkan pengertian di atas kegiatan ekstrakurikuler adalah

salah satu program yang dirancang dan dilakukan oleh pihak sekolah

dalam mengembangkan bakat dan kemampuan siswa dan dilaksanakan di

luar jam pelajaran.

4. Pengertian Drumband

Kata Drumband yang sudah sering kita dengar berasal dari dua

kata yaitu: Drum dan Band. Drum adalah alat musik yang dimainkan

dengan dipukul atau ditabuh. Beberapa jenis alat drum yang terdapat di

drumband antara lain: snare drum, tenor atau alto drum, bass drum

maupun trio-tom. Sedangkan band adalah bentuk gabungan alat musik

yang berfungsi sebagai melodi dalam suatu lagu yang terdiri: alat musik

tiup, alat musik perkusi yang bernada serta ditambah symbal. Beberapa
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alat musik melodi yang digunakan pada drum band adalah bellyra dan

pianika. Selain itu ada juga pendukung lainnya seperti Gitapati atau

mayoret (http://alat-drum-band.blogspot.com/2013/06/pengertian-drum-

band.html diakses tanggal  7 Januari 2015 Pukul  15.35 WIB).

Drumband menurut arti katanya adalah gabungan alat musik jenis

drumsa dan alat musik tiup maupun alat musik perkusi yang dimainkan

secara bersama. Jumlah pemain drum band yaitu, antara 32, 72, atau 128

orang, dengan susunan barisan yang ideal 4 berbanjar bagi unit dengan

jumlah pemain tidak lebih dari 40 orang atau 6 berbanjar bagi unit dengan

jumlah pemain antara 42 sampai dengan 84 orang, dan 8 berbanjar bagi

unit dengan jumlah  pemain lebih dari 84 orang (Utomo dan Sinaga

(http://digilib.unimed.ac.id/public/UNIMED-Undergraduate-26068-

Jurnal%20Yosef%20Sentosa.pdf diakses tanggal 7 Januar 2015, pukul 16.30

WIB).

Menurut Banoe (2000: 10) disebut drumband apabila perangkat

drum yang dipergunakan, menampilkan permainan yang dominan atau

menonjol. Berdasarkan pengamatan di lapangan, penulis berasumsi bahwa

alat musik drumband terdiri dari dua unsur musik, yang dapat

diklasifikasikan menjadi kelompok musik ritmis dan kelompok musik

melodis, yang masing – masing unsur dapat diuraikan menjadi: (a)

kelompok unsur ritmis jenis membaran terdiri dari, snar drum, bass drum

dan triotom – tom / rootom, dan jenis pejal (masil) cymbal, bell-lyra; (b)

kelompok musik melodis jenis tiup logam, meliputi: terumpet, sangkakala,
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cornet, blugel korn dan trombone; jenis tiup kayu antara lain: picollo, flute

dan recorder dan yang termasuk jenis lain adalah pianika / melodion.

Disamping alat musik yang telah tersebut di atas, dalam permainan musik

drumband, terdapat unsur perlengkapan penunjang, antara lain: stik mayor

atau tongkat pengaba, peluit dan triangle. Peralatan ( instrument ) drum

band secara garis besar dapat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu: alat tiup, alat

pukul/ perkusi, dan guard line.

Drumband adalah gabungan alat musik jenis drum dan alat musik

tiup maupun alat musik perkusi yang dimainkan secara bersama. Secara

umum pengertian drumband dapat didefinisikan sebagai bentuk permainan

musik dan olah raga yang terdiri dari beberapa orang personil untuk

mengiringi langkah dalam baris,atau dengan kata lain berbaris sambil

bermain musik (Sudrajat dalam http://alat-drum-

band.blogspot.com/2013/06/pengertian-drum-band.html diakses tanggal 7

Januari 2015, pukul 15.35 WIB).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan drumband adalah

gabungan alat musik ritmik dan melodi yang dimainkan secara serentak

oleh beberapa personil untuk mengiringi langkah dalam baris-berbaris.
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C. Kerangka Konseptual

Ekstrakurikuler drumband adalah suatu kegiatan di luar jam

pelajaran yang berfungsi untuk menunjang proses pembelajaran pada

pelajaran seni budaya dan menambah keterampilan siswa. Namun

ekstrakurikuler drumband ini kurang diminati oleh siswa, dikarenakan cara

pelatih dalam proses latihan tidak kreatif dan inovatif yaitu dengan

penggunaan metode imitasi saja. Sehingga, pada proses latihan menjadi

tidak menarik dan membosankan. Peneliti tertarik menggunakan sebuah

metode yang memungkinkan siswa menjadi lebih termotivasi dan percaya

diri dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler drumband. Untuk lebih

jelasnya kerangka konseptual yang peneliti akan lakukan dalam penelitian

ini sesuai dengan skema berikut.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa

penggunaan solfegio pada ekstrakurikuler drumband sangat berguna  dan

dapat membantu dalam menggali potensi yang dimiliki siswa dalam

bidang musik. Siswa menjadi lebih semangat dan percaya diri dalam

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler drumband, dikarenakan siswa

diberikan bekal pengetahuan dan keterampilan bermusik sesuai dengan

tingkat kemampuan siswa masing-masing oleh pelatih. Sehingga

kelompok drumband SMP N 8 Padang mengalami kemajuan dan

perkembangan ke arah yang lebih baik.

Untuk mencapai tujuan dalam sebuah  kegiatan pastinya tidak

terlepas dari peran guru / pembina dan pealtih dalam merancang kegiatan

dan memilih materi ajar yang sesuai dengan kemampuan dan mampu

menggali potensi yang dimiliki masing- masing siswa. Materi ajar tersebut

bersangkutan langsung dengan pengetahuan dan kemampuan pelatih

dalam bidang musik terutama drumband. Dan hasilnya siswa mampu

memainkan lagu – lagu sesuai dengan notasi, tempo dan irama lagu pada

penampilan upacara bendera setiap hari senin.
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B. Saran

1. Dari pihak sekolah seharusnya menyediakan pelatih tetap dan memiliki

memiliki kemampuan di bidang musik terutama drumband.

2. Pihak sekolah sekolah seharusnya menganggarkan dana untuk

perawatan alat-alat drumband agar alat-alat tersebut dapat terawat dan

tidak mudah rusak.

3. Pihak sekolah seharusnya menyediakan temapat latihan yang ideal dan

nyaman guna meningkatkan partisipasi siswa dalam mengikuti

kegiatan ekstrakurikuler drumband.

4. Selain itu orang tua memiliki peranan yang penting dalam kegiatan

ekstrakurikuler drumband di SMP 8 Padang, guna memberikan

motivasi kepada siswa agar selalu aktif dalam mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler drumband sebagai kegiatan tambahan di luar jam

pelajaran yang mampu memberikan ilmu dan pengetahuan tentang

musik serta dasar- dasar dalam permainan drumband.
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